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Konversi LPG Ke CNG

Solusi Praktis Kurangi Ketergantungan Impor

ANGGOTA Komisi XII DPR
Syafruddin mendukung rencana
konversi Liquefied Petroleum
Gas [LPG) subsidi ke Com
pressed Natural Gas (CNG). Agar
program ini sukses, dia meminta
Pemerinizh mengutamakan ke
siapan infrastruktur dan jaminan
keselamatan. Dengan hegitu,
transisi enera ini herjalan lancar
tanpa memunculkan persoalan
biaru di masyarakat.

Svafruddin menjelaskan,
efisiensi fiskal dari konversi
energl ity diproyeksikan mampu
menghemat devisa hingga Rp
137 triliun. Namun. kendala
dhistribasi masih jadi tantangan
biesar sehingma Pemeriniah tidak
perlu terburu-buru merealisasi
kan kehijakan tersebut sebelum
memastikan rantai pasak energi
siap merata darf hulu sampai hilir
secara nasional.

Dia meminta Pemerintzh me
mastikan infrastruktur benar
benar siap sebelum konversi
dilakukan di seluruh darah di
Tanah Air. Apalagl, CNG me
miliki rantai pasak jauh lebih
kompleks dibanding LPG karena
menggunakan tabung bertehanan
tingpi. “Tanpa kesiapan sarana,
distribusi energi bagi masya

rakat berpotensi tidak merata.”
katanya, Kamis (7/5/2026).
Selanjutriya, Syafruddin mem
beri perhatian khusus pada aspek
keselamatan kerja dan perlin
dungan bagi konsumen numah
tangga dalam program tersefut.
Secara teknis, CNG disimpan
dalam tekanan 200 hingea 250
haryang jaub lebibtingpi diban
ding LG, Kondist itu membuat
standar keamanan tabung dan
instalasi rumah tangga harus
diterapkan secara sangat ketat,
Keselamatan masyarakat, lan

jutnya, merupakan hal wajib dan

harus jadi prioritas wiama dalam
setiap fahapan kebijakan energi
nasional, Terlebil, bahan bakar
seperti CNGmemerlukan standar
keamanan jau lebih dnggi diban
ding penggunaan hiasa sehari
hari. Jangan sampaf kebijakan ini

justry memunculkan risiko han

hagi kansumen rumah tangga di
herhagai daerah di Indonesia,
Selain iy, tantangan geografis
Indonesia sebagai negara kepu.
lauan besar akan membebani
proses distribusi energl secara
logistik nasional. Karena itu,
cadangan gas haru di Kaliman
tan Timur harus dapat diakses
secara adil oleh masyarakat.
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pada seklor komersial seperti
industri maupun layanan per
hotelan di sejumlah wilayah.
Namun, penerapan untuk skala

| rumah tangga nasional memer

.\ -:; ukan kesiapan teknalogi tinggi

WL
Syafruddin

*Pemanfaatan sumber daya alam
jangan sampai hanya terkon
sentrasi pada wilayah tertentu,"
ujarnya.

Syafruddin menyebut, tan
tangan geagrafis yang cukup
besar ity membuat tidak semua
wilayah memiliki akses mudah
terhadap jaringan gas yanp
tersedia saat ini. Karena itu.
Pemerintah diminta melaku
kan kajian menyeluruh agar
kebijakan konversi enerpi tidak
menciptakan ketimpangan akses
bagi masvarakat, khususnya
yang berada di daerah.

Selama ini, lanjutnya, CNG
telah digunakan secara terbatas

serta perlindungan kansumen
lebih kelat. Keamanan sistem

e distribusi juga harus dipastikan

sehelum diterapkan lebih luas
kepada masyarakat,

Dia mepninta Pemerintah tidak
hanya mengejar penghematan
anggaran namun mengabaikan
sistem keamanan bagi masyarakal
pengauna energi tersebut, Semua
aspek tekinis harus dihitung secara
MALANG APar Aroses ransisi enerpi
berjalan lancar tanpa menimbul
fean persoalanbaru; “Fokus utama
adalah menghadirkan enerpi
yang aman dan tecjanghau bagi
masyarakat luas. " ucapnya.

Anganta Komisi XITDPR Yulis-
man menamhahkan, pengembang
an CNG jadi solusi transisi energi
yang realistis untuk mengurangi
impor LPG nasional. Karena In
donesta memiliki cadangan gas
domestik cukup besar yang dapat
dimanfaatkan secara optimal. Gas
it Juga jadi alternatif efisien ka-
rena seluruh pasokannya berasal
ddari sumber energi dalam negeri.

Dia menjelaskan, penggunaan
gas domestik lebih hemat secara
ekonomi dibanding LPG impor
vang memhebani kas negara
setiap tahun. Skema itu juga
bisa mengurangt beban subsidi
energi dalam APBN melalui pe
manfaatan sumber daya lokal
Potensi penerapan CNG disehut
sangat hesar terutama di wilayah
penghasil gas bumi nasional.

Yulisman mencantohkan India,
Pakistan, dan Argentina yang
felah berhasil mengembangkan
CNG puna menekan impor energi
nasional mereka. Langkah terse
hut dinilai mampu meningkatkan
efisiensi sekior enerpi secara
signifikan dalam jangka pan
jang. “Tantangan ulamanya ada
pada pemerataan distribusi agar
menjangkau masyarakat dan juga
sektor usaha,” ucapnya.

Sebelumnya. Menteri ESDM
Bahlil Lahadalia mengungkapkan
kebutuhan LPG nasinnal saat
ini mencapai 8,6 jufa ton per
fahun, Namun, produksi dalam
nieger baru berada pada kisaran
L6 hingga 1.7 juta ton. Selain
CNG, Pemerintah juga mengkaji
DME herhasis batu bara guna
mengurangi ketergantungan ter
hiadap impor energi. m pyg
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